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activities has created a more dynamic and effective learning
environment.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mahasiswa Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) Mandiri dalam pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada siswa kelas XI di
SMAK Giovanni Kupang tahun pelajaran 2024/2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan
mahasiswa MBKM memberikan dampak yang signifikan terhadap keberhasilan kegiatan PS. Mahasiswa MBKM
berperan sebagai fasilitator, tutor sebaya, dan sumber pengetahuan yang memperkaya pembelajaran siswa.
Kehadiran mereka membantu siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak, mengembangkan keterampilan soft
skills, serta meningkatkan motivasi belajar. Secara keseluruhan, kolaborasi antara siswa, guru, dan mahasiswa
MBKM dalam kegiatan P5 telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif.

Kata Kunci: Mahasiswa, MBKM Mandiri, P5,

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu program yang dicanangkan oleh
pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM). Program ini bertujuan untuk memberi kebebasan bagi mahasiswa

dalam menentukan jalur pembelajaran mereka, serta memberikan kesempatan untuk terlibat
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PERAN MAHASISWA MBKM MANDIRI DALAM KEGIATAN P5 SISWA KELAS XI DI SMAK
GIOVANNI KUPANG TAHUN PELAJARAN 2024/2025

langsung dalam kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat.

Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah inisiatif yang diluncurkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Program ini memungkinkan mahasiswa
untuk belajar di luar kelas, berkolaborasi dengan masyarakat, dan terlibat dalam proyek-proyek
nyata. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan kompetensi yang
relevan dengan kebutuhan zaman, termasuk soft skills dan keterampilan praktis lainnya
(Kemendikbud, 2020).

Di tingkat pendidikan menengah, SMAK Giovanni Kupang menerapkan program PS5
(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) sebagai salah satu metode pembelajaran. Program
ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan siswa melalui proyek-proyek
yang berbasis pada masalah nyata. Dengan melibatkan mahasiswa MBKM Mandiri,
diharapkan siswa dapat mendapatkan pengalaman belajar yang lebih kaya dan kontekstual
(Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, 2022).

Partisipasi mahasiswa dalam kegiatan P5 tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa,
tetapi juga bagi mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa dapat mengasah keterampilan komunikasi,
kepemimpinan, dan kerjasama tim. Selain itu, interaksi antara mahasiswa dan siswa juga dapat
memperkaya pengalaman belajar, di mana mahasiswa dapat berbagi pengetahuan dan
pengalaman mereka di dunia perkuliahan. Kegiatan P5 yang melibatkan mahasiswa MBKM
Mandiri juga memiliki dampak positif bagi masyarakat sekitar. Dengan melaksanakan proyek
yang berfokus pada kebutuhan lokal, mahasiswa dapat berkontribusi secara langsung dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh komunitas. Hal ini sejalan dengan tujuan MBKM
untuk menciptakan mahasiswa yang tidak hanya kompeten, tetapi juga peduli terhadap
lingkungan sosialnya.

Meskipun terdapat banyak manfaat, implementasi program ini tidak tanpa tantangan.
Koordinasi antara pihak sekolah, mahasiswa, dan masyarakat perlu dilakukan dengan baik agar
kegiatan P5 dapat berjalan lancar. Selain itu, mahasiswa juga perlu dibekali dengan
keterampilan dan pengetahuan yang cukup agar dapat menjalankan peran mereka dengan
efektif. Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ini layak disebut dengan perubahan
yang cukup ekstrim, hal ini kemudian memunculkan beberapa keraguan di benak akademisi
(Wong, 2021).

Dosen pembimbing memiliki peran penting dalam mendukung mahasiswa dalam kegiatan
PS. Mereka bertugas untuk memberikan arahan, bimbingan, serta evaluasi terhadap proyek
yang dilakukan. Dengan adanya dukungan dari dosen, mahasiswa dapat lebih percaya diri

dalam menjalankan tugas mereka dan memberikan kontribusi yang maksimal bagi siswa dan
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masyarakat.

Evaluasi program menjadi langkah penting untuk mengetahui keberhasilan implementasi
MBKM Mandiri dalam kegiatan P5. Melalui evaluasi, pihak sekolah dan universitas dapat
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan dikembangkan. Hal ini akan
memastikan bahwa program yang dijalankan dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan dan
relevansi dengan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya kolaborasi antara mahasiswa MBKM
Mandiri dan SMAK Giovanni Kupang, diharapkan dapat tercipta generasi muda yang lebih
siap menghadapi tantangan di masa depan. Program ini tidak hanya akan memberikan manfaat
bagi siswa, tetapi juga bagi mahasiswa itu sendiri dan masyarakat luas.

Secara keseluruhan, peran mahasiswa MBKM Mandiri dalam kegiatan PS5 di SMAK
Giovanni Kupang sangat penting. Melalui keterlibatan aktif mereka, diharapkan dapat tercipta
proses pembelajaran yang lebih inovatif dan berdampak positif bagi semua pihak. Dengan

demikian, kegiatan ini menjadi contoh nyata dari implementasi Merdeka Belajar yang sukses.

. METODE

Kegiatan penulisan ini dilaksanakan SMAK Giovanni Kupang, dengan metode penulisan
deskriptif kualitatif. Karena rumusan masalah bersifat deskriptif, yang akan diteliti secara
mendalam. Pendekatan kualitatif adalah penulisan yang mengungkapkan secara rinci perasaan
dan persepsi Partisipasi penulisan, dan data dapat dihasilkan dalam bentuk deskriptif tertulis
dan lisan. Pendekatan kualitatif deskriptif betujuan untuk mendapatkan sebuah informasi
mengenai “Peran mahasiswa MBKM Mandiri dalam kegiatan P5 siswa kelas XI di SMAK
Giovanni Kupang Tahun Pelajaran 2024/2025”.

. HASIL

Kegiatan P5 di SMAK Giovanni Kupang sudah dilaksanakan mulai Tahun 2023 sejak
kurikulum merdeka diluncurkan. Pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau P5 di
tahun 2024 ini menekankan pada perubahan karakter siswa sekaligus melihat bukti nyata dari
karya yang ditampilkan oleh para siswa. Program P5 ini dilaksanakan oleh kelas 10 dan 11
siswa SMAK Giovanni Kupang.

Pada kegiatan PS5 tahun 2024 mahasiswa MBKM turut terlibat dalam mendampingi
siswa/siswi SMAK Giovanni kupang, khususnya siswa/siswi kelas XI dengan mengangkat
tema Mendaur ulang sampah Plastik. Kegiatan ini dimulai dari tanggal 7 sampai tanggal 16
Oktober 2024. Partisipasi Mahasiswa MBKM dalam kegiatan ini diterima baik oleh para guru

dan siswa/siswi SMAK Katolik Giovanni Kupang. Sealain itu, Kepala Sekolah meminta
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kepada Mahasiswa MBKM agar bisa terlibat aktif dalam Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila ini.

Tahap awal sebelum melangsungkan kegiatan PS5 adalah diskusi bersama koordinator
kegiatan P5 SMAK Giovanni dan para guru. Pertemuan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan penentuan tema kegiatan PS5 di SMAK Giovanni Kupang. Dalam pertemuan ini
juga mahasiswa diberikan gambaran dari Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Adapun
tujuan lain dari pertemuan ini adalah penguatan kolaborasi antara mahasiswa dan sekolah untuk
memastikan keselarasan program PS5 dengan kebutuhan pengembangan keterampilan
siswa/siswi di sekolah.

Setelah memproleh gambaran mengenai kegiatan P5, mahasiswa dan guru-guru mulai
membentuk tim kerja sekaligus pembagian tugas yang akan ditanggung oleh mahasiswa
maupun guru pendamping. Setelah dibagi tugas, Tim mulai menyusun kegiatan beserta
anggaran yang dibutuhkan selama kegiatan ini seperti alat, bahan, makan, minum dan juga
tranportasi. Untuk meminimalisir pembengkakan pada dana, tim menari sumber pendanaan
yang potensial, seperti donasi, sponsor, atau dana dari yayasan.

Proses selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan, dengan lokasi kegiatan dihalaman sekolah.
Sebelum melaksanakan tim yang diwakili oleh koordinator melakukan sosialisasi tentang daur
ulang sampah platik kepada siswa/siswi yang menjadi sasaran kegiatan. kegiatan ini
dilanjutkan dengan pemungutan sampah plastik lalu di pisahkan berdasarkan jenis, seperti
botol minuman, wadah makanan plastik, kantong plastik dan kemasan plastik. Tujuan dari
pemilahan jenis sampah ini adalah untuk memudahkan mahasiswa dan siswa/siswi dalam
menyusun bahan dalam proses pembuatan kerajinan. Hasil daur ulang sampah yang dihasilkan
dari botol plastik berupa kursi sofa.

Pada tahap akhir, Mahasiswa bersama guru melakukan evaluasi untuk mengukur apakah
kegiatan berjalan efektif, melihat kelemahan atau kekurangan saat kegiatan berjalan, dan

melihat sejauh mana dampak atau hasil dari kegiatan PS5 tersebut.

Gambar 1. Proses Pembuatan sofa dari sampah
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Gambar 2. Hasil Pembuatan Sofa Dari Sampah

4. KESIMPULAN

Pada tahun 2020 Kemendikbudristek meresmikan program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) sebagai kolaborasi antara universitas dan sekolah yang ada di seluruh
indonesia. Program ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar di luar kelas, berkolaborasi
dengan masyarakat, dan terlibat dalam proyek-proyek nyata. Dengan demikian, mahasiswa
diharapkan dapat mengembangkan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan zaman,
termasuk soft skills dan keterampilan praktis lainnya. SMAK Giovanni telah menjadi mitra
sekolah tempat mahasiswa melakukan kegiatan MBKM. Dalam perjalanan kegiatan MBKM,
mahasiswa telah terlibat di berbagai kegiatan di sekolah maupun luar sekolah.

Mahasiswa MBKM telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam kegiatan P5 di
SMAK Giovanni Kupang. Sebagai mentor, mereka berhasil membimbing siswa dalam
merancang dan melaksanakan proyek penelitian tentang dampak penggunaan media sosial
pada remaja. Selain itu, mahasiswa MBKM juga memperkaya proyek siswa dengan
memberikan wawasan mengenai metodologi penelitian yang lebih canggih. Hasilnya, proyek

PS5 siswa menjadi lebih mendalam dan bermakna."
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